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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah pendidikan yang mempunyai tujuan 

untuk membangun kepribadian islami (syakhsiyah islamiyyah) dari peserta didik, 

mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya baik jasmani dan rohani, 

menumbuhkan hubungan yang harmonis antara manusia baik dengan Allah SWT, 

manusia, dan alam semesta, serta membawa kebaikan, kebermanfaatan, dan 

kesejahteraan bagi sekalian alam semesta sesuai konsep rahmatan lil ‘alamin. Untuk 

mencapai semua tujuan pendidikan Islam ini, dapat diupayakan melalui proses 

pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat formal, non-

formal maupun informal.1 

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, dan dengan 87% 

penduduknya beragama Islam, pendidikan Islam hendaknya bukan hanya ada sebagai 

unsur pelengkap, namun harusnya menjadi motor penggerak utama dalam dunia 

pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan Islam di Indonesia harus 

dikembangkan secara optimal dan selalu diperhatikan kualitasnya.  Hal ini juga selaras 

dengan tujuan Pendidikan Nasional Indonesia sesuai UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 

 
1 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 65. 
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Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari Sistem Pendidikan Nasional 

Indonesia, turut serta bahu membahu dalam mengupayakan terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional sesuai amanat UU No. 20 Tahun 2003 ini, Guna menciptakan 

peserta didik yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia sekaligus menguasai 

iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) sesuai amanat undang-undang ini, maka 

pengajaran ilmu agama dan ilmu umum (termasuk sains) wajib diberikan di lembaga-

lembaga pendidikan Islam. 

Namun dalam kenyataannya, pengajaran ilmu sains di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam masih menyisakan sebuah problematika besar. Problematika tersebut 

adalah problematika keilmuan kontemporer, yakni dikotomi dan sekulerisasi ilmu 

pengetahuan yang disebabkan oleh masuknya sains kontemporer dari Barat ke dunia 

Islam, seiring dengan dominasi peradaban Barat atas dunia. Sains kontemporer dari 

Barat ini kemudian diajarkan di dunia Islam, dan membawa pola pikir dan pandangan 

hidup (worldview) sekuler ala Barat.  

Tersebarnya sains sekuler ala Barat ini juga merambah ke ranah pendidikan di 

Indonesia. Sains sekuler dari Barat ini banyak diajarkan di lembaga-lembaga 

 
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3. 



3 
 

pendidikan di Indonesia, termasuk lembaga-lembaga pendidikan Islam. Meskipun 

mempunyai nama sebagai lembaga pendidikan Islam, baik itu sekolah Islam, madrasah, 

maupun pesantren, namun ilmu sains yang diajarkan di dalamnya masih banyak yang 

mengandung muatan worldview sekuler ala Barat. 

Misalnya, dalam buku ajar mata pelajaran Fisika untuk SMA / MA kelas X 

keluaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2022, pada bab 6 

tentang Kalor, masih diajarkan hukum kekekalan energi yang menyatakan bahwa 

“energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan”. 3 Prinsip ini jelas 

bertentangan dengan aqidah Islam, yang menyatakan bahwa Allah SWT sebagai 

pencipta alam semesta dan isinya, termasuk energi, dan Dia juga kelak akan 

memusnahkan alam semesta dan seisinya ini pada hari kiamat. 

Selain adanya muatan pandangan hidup sekuler Barat, pembelajaran sains di 

lembaga-lembaga pendidikan Islam juga belum banyak yang bermuatan nilai-nilai 

Islam atau terintegrasi dengan ajaran Islam. Pengajaran sains di lembaga-lembaga 

pendidikan di Indonesia masih cenderung bersifat dikotomis, yaitu membedakan ilmu 

agama dan ilmu umum dan bebas dari nilai-nilai agama (religious value-free). Masih 

jarang pengajaran sains, bahkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 

dihubungkan atau diintegrasikan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. 

 
3 Marianna Magdalena, Radjawane Alvius Tinambunan, dan Suntar Jono, Fisika untuk SMA/MA 

Kelas XI, (Jakarta, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022), hlm. 159. 
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 Fakta mengenai tersebarnya sains sekuler ala Barat di ranah pendidikan Islam di 

Indonesia menjadi problematika yang serius. Pengajaran sains yang bersifat dikotomis-

sekuler ini dikhawatirkan dapat memberikan dampak negatif yang besar kepada umat 

Islam. Tersebarnya worldview sekuler ala Barat melalui pengajaran sains sekuler ini 

dikhawatirkan akan menciptakan generasi kaum muslimin yang jauh dari nilai-nilai 

agama, bahkan meragukan kebenaran agama Islam. 

Selain itu, perkembangan sains sekuler Barat, meskipun telah menghasilkan 

berbagai kemajuan dalam berbagai bidang, namun juga terbukti telah memberikan 

banyak problematika global yang serius. Berbagai permasalahan umat manusia 

tersebut diantaranya adalah perang dan bencana kemanusiaan, kerusakan lingkungan, 

eksploitasi sumber daya alam dan manusia secara berlebihan, kerusakan institusi 

keluarga dan masyarakat, degradasi moral, hingga krisis keimanan dan spiritualitas. 

Tentu, kita semua tidak ingin generasi umat Islam Indonesia ikut terjerumus ke dalam 

lubang yang sama dengan peradaban Barat tersebut. 

Sebagai solusi atas problematika tersebarnya sains sekuler di dunia pendidikan 

Islam di Indonesia, maka diperlukanlah sebuah gagasan mengenai sains yang islami, 

yaitu sains non-sekuler yang mengandung pandangan hidup (worldview) Islam. Tentu, 

sains islami ini bukan hanya dalam taraf ide dan gagasan semata, namun juga harus 

diimplementasikan secara praktis dalam dunia pendidikan. 

Persyarikatan Muhammadiyah adalah sebuah ormas Islam di Indonesia yang 

terkenal sangat berhasil dalam mengembangkan sektor pendidikan, sekaligus 

mencatatkan sejarah sebagai pionir dalam mengembangkan pendidikan dengan 
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mengkombinasikan pengajaran ilmu agama dan ilmu umum. Dilansir dari situs 

resminya, Persyarikatan Muhammadiyah hingga tahun 2023 telah memiliki 3.334 

sekolah dengan rincian jumlah SD 1.904, SMP 1.128, SMA 558, SMK 554, dan 

Perguruan Tinggi berjumlah 172 buah. 4 Bukan hanya dari segi kuantitas, dari segi 

kualitas pun lembaga-lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 

Persyarikatan Muhammadiyah juga telah membuktikan keunggulannya. Salah satu dari 

lembaga pendidikan unggulan milik persyarikatan Muhammadiyah yang telah banyak 

menorehkan banyak prestasi, sekaligus berhasil dalam mengupayakan integrasi sains 

dan islam adalah SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen adalah sebuh lembaga pendidikan 

dibawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah yang berkonsentrasi dalam 

mengembangkan keilmuan sains yang integralistik dengan nilai-nilai Islam. Sekolah 

berkonsep Islamic Boarding School yang berdiri pada tahun 2013 ini menjadi pionir 

dalam mengembangkan dan mempopulerkan konsep integrasi sains dan Islam dalam 

pembelajaran. 5 Bukan hanya itu, sekolah yang pada tahun 2024 mempunyai murid 

sebanyak 336 dari seluruh Indonesia ini juga telah teruji kualitasnya sebagai sekolah 

unggulan. Berbagai prestasi telah banyak ditorehkan oleh siswa-siswi SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen, mulai dari berbagai kejuaraan dalam berbagai bidang di 

tingkat lokal hingga juara OSN (Olimpiade Sains Nasional) Fisika Tingkat Nasional. 

 
4 https://muhammadiyah.or.id/2023/08/jejak-perjuangan-jalan-pendidikan-

muhammadiyah/(diakses 14 Oktober 2024) 
5 Data berdasarkan observasi awal berupa wawancara dengan Ustadz Taubah selaku bagian 

humas SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. 

https://muhammadiyah.or.id/2023/08/jejak-perjuangan-jalan-pendidikan-muhammadiyah/(diakses
https://muhammadiyah.or.id/2023/08/jejak-perjuangan-jalan-pendidikan-muhammadiyah/(diakses
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Selain itu, SMA Trensains Muhammadiyah Sragen juga tercatat sebagai SMA 

Muhammadiyah terbaik kedua di Indonesia versi LTMPT (Lembaga Tes Masuk 

Perguruan Tinggi) tahun 2022. 6  

Berdasarkan fakta ini, SMA Trensains Muhammadiyah Sragen telah terbukti 

sebagai sebuah lembaga pendidikan yang berhasil mengembangkan konsep keilmuan 

terintegrasi sains-islam, sekaligus membuktikan kualitasnya sebagai sekolah unggulan 

yang menorehkan berbagai prestasi. Keunggulan yang dimiliki oleh SMA Trensains 

ini dapat menjadi inspirasi sekaligus role model dalam mengembangkan integrasi sains 

dan islam di lembaga-lembaga pendidikan lain, terutama di lembaga-lembaga 

pendidikan Muhammadiyah. Oleh karena itu, perlu diteliti bagaimana model integrasi 

sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, bagaimana 

pengembangannya di sekolah tersebut, serta bagaimana implikasi atau dampak dari 

integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen.  

Berangkat dari fakta keberhasilan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen dalam 

pengembangan integrasi sains dan Islam ini, peneliti mempunyai ketertarikan untuk 

melakukan penelitian mengenai model integrasi sains dan islam di SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang meneliti 

tentang model integrasi sains dan Islam di suatu lembaga pendidikan, yang kemudian 

dianalisis dengan model-model integrasi sains dan Islam, dan kemudian ditentukan 

 
6 https://top-1000-sekolah.ltmpt.ac.id/(diakses 14 Oktober 2024) 
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lebih condong kemana model integrasi sains dan Islam di SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen. Penelitian mengenai integrasi sains dan Islam di sebuah 

lembaga pendidikan sudah banyak dilakukan, namun penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan lebih condong ke model integrasi sains yang mana belum ada. Adapun 

penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 November hingga 1 Desember 2024, 

dilakukan untuk menyingkap bagaimana model integrasi sains dan Islam dari SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen dari awal berdirinya hingga saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model integrasi sains dan Islam yang diterapkan SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen ? 

2. Bagaimana integrasi sains dan Islam yang dikembangkan di SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen ? 

3. Bagaimana implikasi integrasi sains dan Islam terhadap worldview siswa-siswi 

di SMA Treansains Muhammadiyah Sragen ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan perbandingan model integrasi sains dan Islam SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen. 

2. Mendeskripsikan integrasi sains dan Islam yang dikembangkan di SMA 
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Trensains Muhammadiyah Sragen. 

3. Mendeskripsikan implikasi integrasi sains dan Islam terhadap worldview 

siswa-siswi Treansains Muhammadiyah Sragen. 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis bagi  pihak-pihak yang membutuhkan.  Adapun manfaat yang diharapkan 

didapatkan dari penelitian ini adalah : 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

keilmuan, menambah referensi, dan menambah khazanah keilmuan, 

khsususnya di lingkungan Universitas Muhamamdiyah Surakarta. 

2.  Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang 

mempunyai keinginan untuk mengembangkan pendidikan Islam, khususnya 

bagi persyarikatan Muhammadiyah, dalam menetapkan model integrasi sains 

dan Islam di lembaga-lembaga pendidikannya. 

D. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggali dan memahami makna dari suatu fenomena yang berhubungan 
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dengan masalah sosial atau kemanusiaan (humaniora).7 Penelitian ini 

dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena data yang diperoleh bersifat 

kualitatif dan tidak berupa angka, yang biasanya ditemukan dalam penelitian 

kuantitatif. 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkupnya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

pendidikan karena topik yang diteliti berkaitan dengan fenomena pendidikan, dan 

objek penelitian adalah sebuah lembaga pendidikan. Berdasarkan lokasi 

penelitian, penelitian ini masuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research), karena peneliti melakukan penelitian langsung di lapangan untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian. 8 Peneliti turun 

langsung ke lokasi untuk memperoleh data konkret sesuai dengan judul penelitian. 

Sementara itu, berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang 

ditemukan dalam proses penelitian. 9  Dalam penelitian ini, fenomena yang akan 

dijelaskan adalah integrasi sains dan Islam di SMA Trensains Muhammadiyah 

Sragen. 

 
7 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang : 

Penerbit Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 2. 
8 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung : Tarsoto, 1995), hlm. 5. 
9 Syaodih Sukmadinata Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 72. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologis, yaitu pendekatan secara mendalam suatu fenomena, baik berupa 

peristiwa, kejadian, atau fakta yang menyita perhatian masyarakat luas karena 

keunikan fakta tersebut mempengaruhi masyarakat. 10 Dalam penelitian ini, 

fenomena yang akan dianalisis secara mendalam adalah model integrasi sains dan 

Islam yang diterapkan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dari penelitian ini adalah narasumber (informan), aktivitas, dan 

dokumen. Subyek narasumber (informan) dalam penelitian ini berjumlah tiga 

orang yang sebelumnya telah melalui proses persetujuan, terdiri dari kabid (kepala 

bidang) kurikulum SMA Trensains Muhamamdiyah Sragen, satu orang guru sains 

SMA, dan satu orang perwakilan siswa SMA Trensains Muhamamdiyah Sragen. 

Sedangkan aktivitas yang dimaksud adalah pengamatan aktivitas pembelajaran 

mata pelajaran sains di SMA Trensains Muhamamdiyah Sragen. Sedangkan 

dokumen, yang dimaksud adalah dokumen modul ajar dan buku ajar mata 

pelajaran sains SMA Trensains Muhamamdiyah Sragen. 

 
10 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya (Malang: 

UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 1-5. 
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5. Objek dan Subyek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, yang 

berlokasi di Dawe RT 16 / RW 05, Desa Banaran, Kecamatan Sambungmacan, 

Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Adapun subyek dari penelitian ini berupa 

narasumber (informan) berjumlah tiga orang, yang sebelumnya telah melalui 

proses persetujuan, terdiri dari satu orang kabid (kepala bidang) kurikulum SMA 

Trensains Muhamamdiyah Sragen, satu orang guru sains SMA Trensains 

Muhamamdiyah Sragen, dan satu orang perwakilan siswa SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu 

interview (wawancara), observasi (pengamatan),dan dokumentasi (studi 

dokumen). Wawancara atau interview adalah adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara bertanya kepada responden.11 Wawancara  dilakukan  oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan  pertanyaan  dan  

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.12 Peneliti 

menggunakan metode wawancara ini karena dengan alasan ingin memperoleh data 

dari sumbernya secara langsung, sehingga validitasnya tidak diragukan lagi. 

 
11 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta : LP3ES, 1981), 

hlm. 145. 
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991), 

h.158. 
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini berjenis wawancara tidak 

terstruktur, dilakukan oleh peneliti dengan cara bertanya langsung kepada tiga 

pihak di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, yaitu kabid (kepala bidang) 

kurikulum SMA Trensains Muhamamdiyah Sragen, satu orang guru mata 

pelajaran sains di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen, dan satu orang 

perwakilan siswa SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Wawancara kepada 

kabid (kepala bidang) kurikulum SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 

bertujuan untuk memperoleh data mengenai model integrasi sains-islam dalam 

kurikulum di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Adapun wawancara kepada 

guru sains SMA Trensains Muhammadiyah Sragen bertujuan untuk memperoleh 

data mengenai bentuk-bentuk integrasi sains-islam yang dikembangkan di SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen. Sedangkan wawancara kepada perwakilan 

siswa SMA Trensains Muhammadiyah Sragen bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai implikasi integrasi sains dan Islam terhadap worldview siswa di SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat kondisi atau perilaku objek yang sedang diamati. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi non-partisipan, yang berarti 

peneliti tidak terlibat langsung dalam masalah yang diteliti, tetapi berperan sebagai 

pengamat saja. Observasi yang dilakukan berfokus pada pengamatan aktivitas 

pembelajaran mata pelajaran sains (matematika, fisika, kimia, biologi) di SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen. Sedangkan dokumentasi adalah metode 
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pengumpulan data yang memanfaatkan berbagai dokumen seperti catatan, buku, 

situs web, dan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi dengan mempelajari buku teks pelajaran, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), contoh soal, dan situs web resmi SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

7. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, validitas atau kebenaran hasil sering kali 

dipertanyakan karena adanya subjektivitas peneliti, kelemahan dalam instrumen 

penelitian, serta ketidakpercayaan terhadap sumber data. 13 Oleh karena itu, 

diperlukan uji keabsahan (validitas) data. Sugiyono (2010) menyarankan beberapa 

metode untuk memastikan validitas data, antara lain dengan memperpanjang 

waktu penelitian, meningkatkan ketekunan peneliti, melakukan triangulasi data, 

menganalisis kasus negatif, dan melakukan pengecekan data (member check) 

dengan narasumber untuk memastikan kebenaran data yang diperoleh. 14 

Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi, yaitu pemeriksaan data dari berbagai sumber (triangulasi sumber), 

berbagai metode (triangulasi metode), dan berbagai waktu (triangulasi waktu). 15  

Dalam penelitian ini, jenis triangulasi yang diterapkan adalah triangulasi metode 

 
13 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rosda, 2011), cet. ke 1, hlm. 168. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2010). h.121. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h.125. 
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dan triangulasi sumber. Triangulasi metode dilakukan dengan mencocokkan data 

yang diperoleh dari tiga metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

dari ketiga metode tersebut akan dibandingkan untuk menganalisis apakah ada 

ketidakcocokan. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data wawancara yang diperoleh dari berbagai informan. 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif induktif, yang mengacu pada pengolahan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan kemudian dikembangkan dalam pola hubungan tertentu. Proses 

analisis ini melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi.16 Reduksi data adalah proses 

pengklasifikasian data mentah yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, yang kemudian diringkas untuk mempermudah pemahaman.17 

Tujuan dari reduksi ini adalah untuk mempertajam, memilah, memfokuskan, dan 

menyusun data agar kesimpulan akhir dapat diperoleh dan diverifikasi. Tahapan 

berikutnya adalah penyajian data, yaitu mengorganisir data hasil reduksi dalam 

berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, bagan, atau teks naratif. Dalam penelitian 

 
16 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalitik Kuantitatif  (Bandung: Tarsito,1999), hlm.127. 
17 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data,  Analisis Data, Penafsiran Data dan 

RekomendasiDalam Penelitian Kualitatif, ( Bandung : IKIP, 1999). hlm.17. 
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kualitatif, penyajian data yang paling umum adalah teks naratif. 18 Penyajian ini 

bertujuan untuk membuat data lebih terstruktur, mudah dipahami, dan siap untuk 

dianalisis lebih lanjut. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang 

dilakukan berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari tesis ini terdiri dari lima bab. Diawali dengan bab I 

yang merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian yang digunakan, dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan itu sendiri. Selanjutnya dalam bab II terdiri 

dari Kajian Pustaka yang berisi penelitian-penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian ini, yang empat diantaranya berlokasi di SMA Trensains Muhammadiyah 

Sragen, dan Kerangka Teori yang berisi teori yang digunakan dalam penelitian ini 

diletakkan di bab II, yaitu teori mengenai model integrasi ilmu, yaitu islamisasi ilmu 

dari Ismail Raji Al-Faruqi dan Syed Muhammad Naquib Al-Attas, pengilmuan Islam 

dari Kuntowijoyo, integrasi-interkoneksi oleh Amin Abdullah, dan rekonsiliasi 

(integrasi kuantum) oleh Nidhal Guessoum, dan diakhiri dengan Kerangka Berpikir. 

Keempat teori mengenai integrasi ilmu di bab II ini akan digunakan untuk menganalisis 

data yang ditemukan di lapangan, yang diletakkan di bab III. Analisis mengenai data 
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yang ditemukan di lapangan menggunakan teori-teori tersebut akan diletakkan di bab 

IV. Dan terakhir, di bab V akan berisi kesimpulan dan saran.  

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


